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ABSTRAK 
 
 Lengkeng dalam negeri perlu dikembangkan  untuk mengganti besarnya pangsa pasar 
lengkeng impor yang membanjiri Indonesia.  Melihat besarnya potensi pengembangan lengkeng 
daerah-daerah dataran rendah yang luas maka perlu segera dilakukan upaya percepatan dalam 
penyediaan bibit lengkeng dataran rendah, melalui penggunaan varietas introduksi di Indonesia 
dengan teknik kultur jaringan.  
 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan tunas pucuk lengkeng melalui multiplikasi 
tunas  sebagai bahan batang atas dalam penyambungan dengan penggunaan berbagai jenis ZPT. 
Penelitian dilaksanakan di Lab Kultur Jaringan Jurusan Agronomi Fakultas Pertanian UNS, 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor ZPT, BAP (0, 0.5, 1,2,3 ppm) 
dan IBA(0, 0.5, 1,2,3 ppm), dengan media dasar WPM.   
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan eksplan satu buku cukup lambat, 
semua perlakuan membentuk kalus, dan penggunaan BAP 0.5 tanpa IBA menghasilkan tunas 
yang paling baik, tetapi pertumbuhan akhir sampai 6 bulan pengamatan menunjukan bahwa 
penambahan 2 ppm IBA dengan BAP 0.5 ppm menghasilkan pertumbuhan tunas yang lebih 
baik. 
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